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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup  

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan 

penelitian yang melakukan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 

mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek 

penelitian dan variabel-variabel tersebut harus 

diidentifikasikan dalam bentuk operasional masing-masing 

variabel. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan angka atau data 

yang berbentuk bilangan atau penelitian atas perubahan 

perilaku dan perkembangan yang menitik beratkan pada 

aspek kuantifikasi atau ukuran yang mencakup dua buah 

variabel. Penelitian kuantitatif itu sendiri merupakan sebagai 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
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digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Tujuan penelitian adalah menguji apakah kesimpulan teoritis, 

yang berupa hipotesis, sesuai dengan keadaan dilapangan. 

Dalam hai ini kesesuaian antara data yang dikumpulkan (data 

empiris) dengan keadaan lapangan merupakan hal yang 

sangat pentig.
1
 

Pada penelitian ini penulis menganalisis data 

pertumbuhan industri jasa transportasi dan pengangguran 

kabupaten Serang yang dipublikasikan. Data dalam penelitian 

ini dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan (DISHUB) Dinas 

Perhubungan kabupaten Serang. Rentan waktu yang dianalisis 

berkaitan dengan industri jasa transportasi dan pengangguran 

dari tahun 2013-2017 

B. Populasi Dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

                                                             
1
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Depok: Raja Grafindo, 

2013), 51 
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kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semua jumlah pengangguran yang 

ada di kabupaten Serang. 

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian
3
. 

Sampel penelitian ini adalah dari data pertumbuhan industri 

jasa transportasi dan pengangguran di kabupaten Serang 

dalam kurun waktu 5 tahun yaitu tahun 2013 sampai tahun 

2017. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60. 

 

C. Jenis dan Sumber data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana 

data diperoleh. Sedangkan data merupakan kumpulan fakta 

atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya 

kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

menarik suatu kesimpulan. Jenis data yang digunakan dan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

                                                             
 

2
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

61 
3
 V.wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta: PUSTAKABARUPRESS, 2015), 81 
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sekunder adalah data yang tidak langsung dari sumber 

pertama dan telah tersusun dalam bentuk dokumen tertulis 

berupa arsip-arsip serta dokumen-dokumen seperti data 

sensus.  

Secara umum beberapa sumber data dibagi menjadi 

beberapa kategori antara lain:
4
 

a. Pubikasi lembaga pemerintahan atau nonpemerintahan, 

seperti data sensus, survey pekerja, laporan kesehatan, 

informasi demografi, serta informasi ekonomi yang ada 

relevansinya dengan penelitian ini. 

b. Penelitian terdahulu 

c. Media masa 

D. Instrumen penelitian  

a. Studi kepustakaan  

Peneliti melakukan studi hasil peneliti sejenis yang 

pernah dilakukan seperti buku-buku, atau artikel terkait 

dengan judul. Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan 

                                                             
4
 Restu Kariko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010), 250 
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data sebagai landasan teori yang akan diterapkan pada 

masalah dalam penulisan skripsi. 

b. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain. 

E. Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah proses 

penghimpunan atau pengumpulan, permodelan transformasi 

atau berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumuan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dengan tujuan 

untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang bermanfaat, 

memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan 

keputusan. 
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Untuk menganalisa pengaruh pertumbuhan industri 

jasa transportasi terhadap pengangguran tahun 2013 sampai 

tahun 2017, maka penulis menggunakan pendekatan statistik 

dengan menggunakan aplikasi Eviews 10  dan Microsoft Exel. 

Adapun teknik analisis dan pengolahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian melalui asumsi klasik ini akan digunakan 

satu persatu seperti normalitas, dan heteroskedastis, pengujian 

ini digunakan untuk melihat apakah model yang diteliti akan 

mengalami penyimpanan asumsi klasik atau tidak, maka 

pengadaan pemeriksaan terhadap penyimpanan asumsi klasik 

tersebut harus dilakukan. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu distribusi data, pada dasarnya uji normalitas 

adalah membandingkan antara data yang kita miliki dan data 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi 
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yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal 

penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji 

parametric) adalah data yang harus memiliki distribusi normal 

(atau berdistribusi normal). 

b. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Durbin Watson (DW). Langkah-langkah pengujian 

aoutokorlasi dengan Durbin Watson yaitu: 

1) Tentukan hipotesis hipotesis nul dan hipotesis alternatif 

dengan ketentuan  

Hο : tidak ada aoutokorelasi (positif/negatif) 

Hı : Ada auto korelasi (positif/negatif) 

2) Estimasi model dengan OLS dan hitung nilai 

residualnya  

3) Hitung DW kritis yang terdiri dari nilai kritis dari batas 

atas (du) dan batas bawah (dl) dengan menggunakan 

jumlah data (n), jumlah variabel dependen /bebas 

(k)serta tingkat signifikansi tertentu. 
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4) Nilai DW dihitung dibandingkan degan DW kritis 

dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Durbin Watson 

Hipotesis nol KEPUTUSAN KRITERIA 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak  0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif Nol Decision dl < d < du 

Tidak ada  autokorelasi positif Tolak  4 – dl < d < 4  

Tidak ada aoutokorelasi negatif Nol Decision 4 – du < d <4 – dl  

Tidak ada aouto korelasi negatif Tidak ditolak  du < d < 4 – du  

Sumber:Suliyanto 2011 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

aouto + No 

Conclution 

No Corelation 

 

No 

Conclution 

Auto -  

0        dl                 du                 4 – du             4 – dl             4 
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c. Uji Heteroskedastis  

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari residual suatu 

pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas, 

model yang baik adalah homoskedastisitas dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
5
 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisi regresi adalah salah satu teknik statistic yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan antara dua 

peubah atau lebih untuk peubah kuantitatif. Sebuah 

persamaan regresi adalah sebuah formula yang 

menggambarkan hubungan dengan peubah (atau lebih) 

tersebut. Regresi sederhana mengestimasi besarnya koefisien-

koefisien yang dihasilkan dan persamaan yang ersifat linear, 

                                                             
5
 Haryadi Sarjono dan Winda Juluanita, SPSS vs Lisrel, (Jakarta: 

Salemba Empat 2011), 53-66 
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yang melibatkan satu variabel bebas sebagai alat prediksi 

besarnya nilai variabel terikat.
6
 

Jika koefisien korelasi tinggi maka pada umumnya 

koefisien regresi juga tinggi, begitupun jika koefisien korelasi 

rendah maka pada umumnya koefisien regresipun ikut 

rendah.
7
 Rumus regresi linear sederhana menurut duwi 

priyanto sebagai berikut:
8
 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = nilai estimasi Y 

a = nilai Y perpotongan antara garis linear dengan sumbu 

vertiak Y 

b = slope yang berhubungan dengan variabel. 

 

                                                             
6
 Eti Rochaety dkk, Metodologi Penelitian Bisnis: Dengan Aplikasi 

SPSS, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2007), 131 
7
 Sugiyono, statistika untuk penelitian, 260 

8
 Duwi priyanto, Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS, 

(Yogyakarta: Mediakom, 2010), 55 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (Y).  

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:
9
 

 T hitung =  

Dimana : 

b = Koefisien Regresi  

Sb = standar eror  

Uji bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

industri jasa trnsportasi terhadap pengangguran di kabupaten 

Serang. Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

H0 :  βi = 0; industri jasa transportasi (X) tidak berpengaruh 

terhadap    Pengangguran  (Y) 

Ha   : βi ≠ 0; industri jasa transportasi berpengaruh terhadap 

     pengangguran di kabupaten Serang (Y)  

                                                             
9
 Duwi priyanto, Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS, 59 
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Menentukan nilai t tabel sebagai batas daerah 

penerimaan atau penolakan hipotesis. Nilai t tabel di 

tentukan pada  0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n – k 

dimana n = banyak sampel, sedangkan K = banyaknya 

variabel (bebas dan terikat). 

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji t adalah : 

1. Jika thitung < ttabel, maka H0 di terima dan Ha ditolak. 

2. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) merupakan besarnya 

sumbangsi atau kontribusi seuruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Semakin tinggi niai koefisien 

determinasi semakin naik kemampuan variabel independen 

bisa menerangkan variabel dependen.
10

 Koefisien ini dapat 

digunakan untuk menganalisis apakah variabel yang 

diduga/diramal (Y) dipengaruhi oleh variabel (X) atau 

seberapa variabel independen (bebas) mempengaruhi variabel 

dependen (tak bebas). 

                                                             
10

 Edy Supriyadi, SPSS+Amos Statistical Data Analysis, ( Jakarta: In 

Media, 2014), 59 
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Tabel 3.2 

Interpretasi koefisien determinasi 

Besaran nilai r  Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Cukup  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat kuat  

 Sumber: Sugiono (Statistik Untuk Penelitian:2007) 

F. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau 

sesuatu yang menjadi titi perhatian. Variabel dibedakan 

menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 

independennya adalah pertumbuhan ekonomi bidang industri 



 

 

 

 

63 

jasa transportasi . Pertumbuhan ekonomi bidang industri jasa 

transportasi merupakan variabel (X). 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau disebut variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas.
11

 Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah data pengangguran (Y) kabupaten 

serang yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu industri 

jasa transportasi (X). 

                                                             
11

 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, 4 

 


